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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini obat tradisional telah mengalani
rerkemnhangan vang cukup pesat dan mendspst perhs-
tian yang cukup besar di kalangan masyarakat luss.
Heskipun kemajunan tehnologi banyak mengslami
peningkatan dalam pembuatan obat-obat sintetis,
tetapl masysrakst masih banyak yang menyvuksi peng-
gnnaan obat tradisional, hsl ini disebabkan karena
bahannya berasal dari tumbunh-tumbuhan vyang mudah
didapat, mndah diperoleh di pssaran dan harganys
relatif mursh, sehingga mudsh dijangkau oleh masya-
rakat luas. Lagipula ada snggapan bahwa obat tradi-
sionsl memberikan efek ssmping vang lebih kecil
dibandingkan dengan obat sintetis. Disamping 1itu
pnla, sampsi dengan saat ini memang belum ada obat
vang aman sekalil dari pengaruh efek samping.(1,2,3)

Seperti diketahni bshwas obat tradisional Jngs
merupakan salah satu Jjenis pelayanan kesehstan
masyarakat oleh pemerintash, karens masyaraskat dapat

meramy sendiri dan bahan bakunys berupa tumbuh-



tumbuhan yang dapst ditanam dan dipelihars sendiri.
Obat ftradisionsl sebagai warisan nenek wmovang

sangat besar faedsahnya, maksa perln dikembangksn dsn

diwariskan. Dalam hal ini pemerintah mengadakan
pembinasn dan bimbingan dalam pengawassn padsa
usahs-usaha penggunaan obat tradisional, serta

usaha menggdalskkan pelestarisn tumbnhan obst. Salsh
satu pemanfaatan tumbuh-tumbuhan sebagai obat,
adsalah untuk pengobatan penderita snemia defisiensi
zat besi.(4,5)

Anemia defisiensi =zat besi adslah masslah
kesehatan masyaraksat yang serins, berdampsk pada
perkembangan fisik dan psikis, perilsku dan kerja.
Anemia ini merupakan masalah gizi ysng paling lazim
dijumpail di dunia sekarsng inil, mencakup lebih dari

700 ints manusia. Secars sederhans dapatlah dikatas~

ot

kan, hszshwa defisiensi zat besi terjadi bila Jjumlah
zat besi vang disersp nuntunk memennuhi kebutuhan
tubuh terlslu sedikit dibandingkan kebuitunhannysz. (6D

Faktor-faktor vang mungkin dapat wmengskibat-

o

kan kekurangan =zat besi antars lain adalah

1. Kekursngan zat besi dalam diet
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Gangguan penyerapan msakanan
3. Kebntnhsn zat besi yang meningksat

4, Rehilsngan darah baik secara akut
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manpun kronis.
Bila semua hal tersebnt distas berlangsung lanma,
maka defisiensi zat  besi akan menimbulkan
anemia.(3,7)

Kurang darah atau anemia adslah suatu kesdasn
dimana penderita kelihatan pucst, lekas paysh,
napas sesak waktnu hekerjas, nafsn makan berkurang,
nyerl kepals, penglihatan berkunang-kunang sehsbis
dnduk lalu berdiri.

Seijanh ini defisiensi zat besi merupaksn salah

satn dari penyebsb snemis gizi yvang psling sering

dijumpai. Meskipun dalsm tubuh, 2at besi hanys
diperlukan dalam Jumlah vsng sedikit, tetapi
sangat renting artinya bsgil kesehatan. Zat bhesi

dibutuhksn dslam tubuh untuk metsbolisme Jaringsn,
diantaranys digunaksn untuk sintesis hemoglobin dan
enzim-enzim golongan sistem redoks.

Pengobatan yang paling sering dilakukan untuk
mengobsati anemia kekursngsn zat besi inl santaras
lain ialash dengan pemberian sedisan yang wmengandung
zat besi, wmisalnys tsbhlet zat besi yesng sekarang
sudah banysk beredar dirvasaran. Hambatan ysng dapat
terjadi bila wmenggunskan preparat besi adsalsh
kemunghkinan terjadinys efek samping, Jjuga harganysa

cukup mahasl, sehingga sering tidak terjangkaun oleh
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lapisan masyarakst tertentu.(8)

Daun belinjo (Gnetum gnemon L.) berasal dari
Lanaman suku Grnetacese, merupakan salsh satn
tanawman yang ada di Indonesia, yang didugs dapat
digunakan untuk pengobatan anemias defisiensi =zat
besi. Tanaman ini biasanya dimakan sebagai saynran,
dan menurut pengslaman penduduk, jugs dapat diguna-
kan untuk mengobsatil penyakit kurang darsh atan
anemia.(4)

Atas dasar pertimbangan tersebnt diatas, maks
kami bermsksud untuk mengetshul ssmpsi sejanh manas
khasiat dsun belinjo dapat dipaksil dalam pengoba-
tan anewmis, ksrena hinggs sast ini wmasih belum ads
penelitian mengenai penggunasn daun belinjo sebagai

ohst tradisional untuk anemia.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraisn tersebut distas, maka
permasalshan yvang timbul pada penelitian ini dapat
diramashkan sebagsil berikut
1. Apakah infusa daun belinjo dapat dipakai untuk

pengobatan asnemis defisiensi zat besi?

o

Bila dspat, =zampsil sejauh manakah konsentrasi

infusa dsun belinjo vang paling efektif wuntuk



rengobatan anemia defisiensi zst besi?

1.3, Tuijuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengarnh infuss daun belinjo
terhadap kenaiksn kadar zst besi, hemoglobin
dan hematokrit padas darah kelinel vsng telsh

dibuat anemis.

N

Untuk mengetahnil konsentrasi vang psling efek-
tif daril infusa daun belinjo vang dapat dipaksai

untuk pengobatan snemisa.

1.4. Hipotesa Pepelitian
Ho : Jika pemberian infuss daunn  belinjo tidak
menunjukkan efek yzng bermskna terhadap ke-
naikkan kadar zat besi, hemoglobin dan hema-
tokrit dalsm darsh kelinci yang dibust anemia.
H1 : Jika pemberisn infuss daun belinjo menunjukkan
efek vang bermakns terhadap kenaikkan Eksdar
zat besi, hemoglobin dan hematokrit dalsm

darsh kelinci vang dibuat anewmis.,





